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ABSTRAK 
Pada system saat ini untuk menentukan warga yang berhak mendapatkan beras 
raskin pada wilayah kecamatan pesanggrahan kelurahan ulujami kota Jakarta 
selatan pada RT 03 RW 05 disana masih ditemukan adanya warga yang berhak 
untuk mendapatkan bantuan raskin, Untuk mengurangi beban pangan kehidupan 
dan membantu ketua RT dalam menginput data dengan tepat dan bagi peneliti ini 
merupakan solusi yang tepat, pada proses saat ini masih ditemukan beberapa 
kendala yaitu  masih adanya kerangkapan data dalam  melakukan pendataan yang 
dilakukan dengan cara ditulis dengan buku pribadi dan masih kurang tepatnya saat 
pemilihan untuk calon penerima raskin. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan 
untuk membangun sebuah system seleksi untuk membantu warga miskin agar dapat 
tersalurkan bantuan yang diberikan yaitu berupa beras maka peneliti memberikan 
usulan yaitu dengan judul system seleksi pengambilan keputusan penerima beras 
untuk warga miskin (raskin) berbasis website dengan menggunakan metode 
weighted product,  metode weighted product ini diharapkan bisa menjadi pilihan 
yang baik dan tepat sasaran.Dengan adanya system seleksi calon penerima raskin 
pada lingkungan RT 03 RW 05 Ulujami Jakarta Selatan, diharapkan dapat 
memudahkan proses seleksi dalam menentukan warga yang berhak sesuai dengan 
kriteria yang tersedia. Dengan menerapkan metode Weighted Product proses 
pemilihan calon penerima raskin merupakan sebuah system yang menjadikan proses 
lebih tepat sasaran dengan menggunakan perhitungan yang memiliki kelebihan 
pada Cost dan Benefit  
Kata Kunci: Sistem Pemilihan Keputusan, Raskin, Weighted Product, Website 
PHP, Ulujami Jakarta Selatan  
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ABSTRACT 
 In the current system to determine residents entitled to receive Raskin rice 
in the pesanggrahan sub-district, Ulujami sub-district, South Jakarta, on RT 03 RW 
05 there are still residents who are entitled to receive Raskin assistance, to reduce 
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the burden of living food and assist the RT head in inputting data appropriately and 
for researchers this is the right solution, in the current process there are still found 
several obstacles, namely there are still duplicate data in conducting data 
collection which is done by writing with a personal book and still not quite right 
when the election for Raskin recipientsTherefore, this research proposes to build a 
selection system to help the poor to channel the assistance provided in the form of 
rice, the researchers give a proposal namely the selection system for decision-
making rice recipients for the poor (Raskin) based on the website using the 
weighted method product, the weighted product method is expected to be a good 
choice and right on target. With the selection system for prospective Raskin 
recipients in RT 03 RW 05 Ulujami, South Jakarta, it is expected to facilitate the 
selection process in determining who has the right according to the available 
criteria. By applying the Weighted Product method the process of selecting 
prospective Raskin recipients is a system that makes the process more targeted by 
using calculations that have advantages in Cost and Benefits 
Keywords: Decision making system, Raskin,Weighted product, Website PHP, 
ulujami south Jakarta 
xiv+ 102 pages; 53 pictures; 28 tables; 8 attachments 
Reference list: 33 (2009-2017) 
 
BAB I PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang luas dan banyak keragaman 
budaya, etnis dan agama. namun masih banyak masyarakat yang kurang mampu 
atau miskin. Kurangnya lapangan kerja dan kurangnya pendidikan yang membuat 
masyarakat Indonesia semakin banyak pengangguran. Indonesia adalah negara 
agraris, rata rata penghasilan didapat dari pertanian. Salah satu dibidang pertanian 
yang paling maju adalah padi, yang menghasilkan beras sebagai makanan pokok. 
Banyaknya warga Negara Indonesia menyebabkan hasil panen beras dalam negeri 
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan warga Negara nya sehingga memerlukan 
tambahan masukan dari Negara lain atau luar negeri . 
Banyak upaya pemerintah dalam mengatasi kemiskinan. Untuk 
memperbaiki stabilitas ekonomi Indonesia maka pemerintah mengeluarkan 
kebijakan mengenai beras miskin (raskin). Pemberian beras raskin merupakan 
alternative untuk memenuhi kebutuhan masyarakat indonesia. Kemiskinan 
merupakan sebuah kondisi dimana seseorang atau penduduk mengalami 
kekurangan dalam memenuhi kebutuhan hidup minimal (makanan,pakaian,dan 
perumahan serta pendidikan dan kesehatan). Ketidakmampuan ini disebabkan 
pendapatan yang rendah, Untuk itu pendapatan menjadi indicator kemiskinan. 
Kemiskinan sebagai sebuah kondisi yang dialami penduduk ketika mereka hidup 
dalam kondisi serba ketidakan yang mengakibatkan mereka tidak mampu mencapai 
hidup yang layak (Martono, 2016) . 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Menurut (Jaya, 2013), Metode Weighted Product memerlukan proses 
normalisasi karena metode ini mengaluhkan hasil penilaian setiap atribut. Hasil 
perkalian tersebut belum bermakna jika belum dibandingkan (dibagi) dengan nilai 
standar. Bobot untuk atribut manfaat berfungsi sebagai pangkat positif dalam proses 
perkalian, sementara bobot biaya berfungsi sebagai pangkat negatif . 
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Metode Weighted Product merupakan metode untuk menyelesaikan Multi 
Atribut Decision Making (MADM). Weighted Product menggunakan teknik 
perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating tiap atribut harus 
dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan (Astriana, 
2014). 
Sebuah sisem yang dibangun dengan berdasarkan metode berorientasi objek 
adalah sebuah system yang komponen nya dibungkus (enkapsulasi) menjadi 
kelompok data dan fungsi. Setiap komponen dalam system tersebut dapat mewarisi 
aribut dan sifat dari komponen lainnya, dan dapat berinteraksi satu sama lainnya 
(Nurcahyo, 2013). 
Pengembangan suatu system pendukung keputusan terkait juga dengan 
struktur permasalahan tak terstruktur, semi terstruktur, ataupun terstruktur. 
Dibawah ini merupakan bagan fase-fase pengembangan system pendukung 
keputusan (Minartiningtyas, 2013) : 
Website merupakxan kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk 
menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau 
gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang 
membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing- masing 
masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (Bekti & BintuHumairah, 
2015). 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
3.1. Analisa 
Analisa merupakan sekumpulan kegiatan, aktivitas dan proses yang saling 
berkaitan untuk memecahkan komponen menjadi lebih detail dan digabungkan 
kembali lalu ditarik kesimpulan. Bentuk dari kegiatan analisa salah satunya yaitu 
merangkum data mentah menjadi sebuah informasi yang bisa disampaikan ke 
khalayak. Segala macam bentuk analisis menggambarkan pola-pola yang konsisten 
di dalam data, sehingga hasil analisa dapat diartikan sebagai sebuah penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa dengan tujuan mengetahui keadaan yang sebenarnya  
terjadi. Analisis ini ditemukan beberapa fakta dan data yang dijadikan bahan uji dan 
analisis menuju pengembangan dan penerapan sebuah aplikasi sistem susulan. 
3.2. Use Case Diagram 
Use case adalah gambaran dari system sebuah aplikasi, sehingga pengguna 
atau admin system mudah mengerti dan paham mengenai kegunaan pada system 
yang akan dibangun, use case pemilihan penerima beras raskin pada RT 03 RW 05 
Ulujami Jakarta Selatan adalah sebagai berikut :  
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Gambar 3.1 Use case Diagram 
 
3.3. Activity Diagram 
Activity Diagram merupakan gambaran/diagram yang menunjukan aliran 
data secara logika dengan penekanan pada urutan dan kondisi arus dimana data 
mengalir. Berikut Activity Diagram dari pemilihan penerima beras raskin pada RT 
03 RW 05 Ulujami Jakarta Selatan : 
a. Activity Diagram Login  
 
Gambar 3.2 Activity Diagram Login 
Pada gambar diatas menjelaskan kegiatan alur pada kegiatan login yang 
dilakukan pengguna (admin) pada system pemilihan beras raskin pada RT 03 
RW 05 Ulujami Jakarta Selatan. 
 
3.4. Sequence Diagram 
Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan antar objek ke objek 
secara berurutan sesuai dengan aplikasi system yang dibuat. Selain itu Sequence 
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Diagram juga menunjukan pesan di setiap alurnya antar objek ke objek lainnya, 
kegiatan yang terjadi pada titik tertentu pada eksekusi system. Komponen utama 
Sequence Diagram terdiri atas actor objek yang dituliskan dengan bentuk kotak segi 
empat dengan tulisan tertentu diwakili dengan garis panah dan waktu yang 
ditunjukan secara vertical. 
a. Sequence Diagram Login  
 
Gambar 3.3 Sequence Diagram Login 
3.5 Perancangan Antar Muka (Interface) 
Berikut ini adalah implementasi perancangan antar muka (interface) yang 
akan dibuat. 
a. Rancangan Tampilan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Form Login 
Gambar 3.4 Form Login 
SPK SELEKSI PENERIMA RASKIN Metode WP (Weighted Product) 
LOGIN 
Username 
Password 
Login 
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
Setelah proses analisa dan desain system secara terperinci, maka selanjutnya 
akan menuju ke tahap implementasi   
Implementasi adalah proses untuk memastikan terletaknya suatu kebijakan 
tercapainya kebijakan tersebut, dibawah ini merupakan beberapa bagian 
implementasi yang dibutukan sebagai berikut. Implementasi bertujuan untuk 
mengkonfirmasi modul-modul perencanaan sehingga pengguna system dapat 
memberikan masukan kepada pembuat system. 
4.1.1 Implementasi Aplikasi 
Dalam tampilan aplikasi ini penulis mencoba mengimplementasikan 
beberapa tampilan rancangan layar aplikasi, yang mana rancangan tersebut akan 
diadakan uji coba sesuai dengan harapan untuk digunakan sebagai system seleksi 
penerima raskin 
4.1.1.1 Halaman Login 
Halaman login adalah dimana user (pengguna) yang mendapatkan hak akses 
untuk mengisi form username dan password dengan benar dan untuk memasuki ke 
halaman-halaman berikutnya. 
 
Gambar 4.1 Halaman Login 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan, antara lain: 
a. Dengan adanya system seleksi calon penerima raskin pada lingkungan RT 
03 RW 05 Ulujami Jakarta Selatan, terbukti dapat memudahkan proses 
pemilihan dengan adanya bentuk website yang dibuat peneliti dengan 
system penunjang keputusan  
b. Dengan menerapkan metode Weighted Product proses pemilihan calon 
penerima raskin menjadi lebih tepat sasaran dengan perhitungan pada 
metode Weighted Product yang memiliki kelebihan pada Cost dan Benefit 
 
5.2 Saran 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di RT 03 RW 05 Ulujami Jakarta Selatan 
maka peneliti dapat memberikan saran antara lain: 
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a. Sistem pendukung keputusan (SPK) dengan metode Weighted Product yang 
dibuat sebaiknya dapat dikembangkan lagi atau dapat dibandingkan lagi dengan 
metode yang lainnya seperti SAW, AHP, TOPSIS. 
b. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa dapat mengembangkan aplikasi 
system ini lagi dengan menggunakan fitur-fitur lain dan menambahkan berbagai 
macam tombol baru agar lebih menarik dan terlihat sempurna. 
c. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan membangun system yang 
berbeda yaitu dengan berbasis desktop ataupun mobile.  
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